
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kehidupan masyarakat sekitar 

aliran kali pasar sentral di Kelurahan Limba U 1 didapatkan hasil : 

1. Pola hidup yang membuat mereka bertahan hidup di aliran kali pasar 

sentral Kelurahan Limba U 1 yaitu kebersamaan bersama masyarakat 

sekitar. 

2. Kehidupan masyarakat di aliran kali pasar sentral cukup memprihatinkan 

dilihat dari bangunan, jalan umum, sarana umum, semuanya kurang 

memadai. kondisi rumah dan lingkungan yang kotor mudah 

berkembangnya bibit penyakit sudah dianggap biasa. Sehingga kondisi 

demikian tentu saja membuat mereka rentan terhadap penyakit. 

3. Kehidupan masyarakat yang begitu kompleks membuat mereka dapat 

bertahan hidup meski demikian masih bergantung pada kondisi lingkungan 

seadanya. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka dapat di sarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pemerintah daerah setempat dapat melakukan kegiatan penyuluhan 

dengan bekerjasama dengan instansi terkait dengan materi yang 

berhubungan dengan konsep praktis tentang penyelesaian masalah utama 



 

 

yang dihadapi masyarakat disekitar aliran kali pasar sentral, khususnya 

tentang pemerataan, peningkatan pengetahuan, serta pemukiman kota. 

2. Upaya dibidang penanggulangan dan memperhatikan masyarakat sekitar 

aliran kali pasar sentral, dengan cara yang lebih manusiawi dan 

mempertimbangkan jalan keluar terbaik dan memihak kepada 

kepentingan masyarakat aliran kali pasar sentral. 
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Lampiran 1 

KALENDER PENELITIAN 

NO JENIS KEGIATAN 
BULAN 

1 2 3 4 5 6 

1 
Penyusunan dan persetujuan proposal/ desain 

penelitian 

      

2 Pengurusan izin penelitian       

3 
Perumusan dan penyempurnaan kisi-kisi dan 

instrument penelitian 

      

4 Pengumpulan data di lapangan       

5 Pengolahan dan analisis data       

6 Penyusunan laporan       

7 Penggandaan laporan       

8 Publikasi hasil penelitian melalui seminar       

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Warga 1 

Nama warga (umur) : Ibu Fatma (32 Tahun) 

Pekerjaan           : IRT 

Wawancara           : Selasa, (09-04-2013) 

Question (Q) : Pola hidup apa yang menyebabkan masyarakat di sini dapat 

bertahan hidup ? 

Answer   (A) : dorang pe kebersamaan dengan masyarakat sekitar. 

Q : Rata-rata masyarakat sini pekerjaannya sebagai apa ? 

A : Pedagang buah, bawa bentor, dan penjual ikan. 

Q : Apa masih ada nilai-nilai persatuan atau gotong royong di antara 

masyarakat disini ? 

A : Iya ada, kalau ada apa-apa dengan tetangga seperti kalau ada 

tetangga yang sakit dorang saling peduli satu sama lainnya. 

Q : Bagaimana sandang pangan masyarakat disini ? 



 

 

A : Tergantung, dorang pe hasil pencarian digunakan untuk makan 

sehari-hari. Kemudian ada satu rumah berjumlah dua sampai 

tiga kepala keluarga. 

Q : Kenapa dalam satu rumah yang mendiami hingga dua sampai tiga 

kepala keluarga ? 

A : karna masih bergantung pada orang tua mereka, sehingga belum 

bisa hidup mandiri dan pola pikir masih jauh dari bayang-

bayang. Contohnya dalam pendidikan belum ada kemauan mau 

kasih sekolah anak karna dorang pikir mau jadi presiden atau 

jadi apa so ada semua.  

 

Warga 2 

Nama warga (umur) : Pak Rasid (45 Tahun) 

Pekerjaan        :Penjual ikan 

Wawancara        : Kamis,  (11-04-2013) 

Question (Q) : Pak, kenapa masyarakat disini belum ada kemauan dalam 

menunjang pendidikan ? 

Answer   (A) : Karna masyarakat disini masih terbiasa dengan lingkungan yang 

dekat dengan pasar jadi dorang belum berpikir untuk kase 



 

 

skolah dorang pe anak. Tapi ada olo dorang pe anak dorang kase 

skolah, baru karna tidak ada doi jadi putus skolah. 

Q : Bagaimana dengan anak bapak dalam menunjang pendidikan ? 

A : kalau kita pe anak, kita kase tau kalau sudah pernah pegang doi 

kita tidak kasih tabiasa. Karena otomatis itu yang mendorong 

dorang berenti sekolah. 

Q : Apa ada masyarakat disini yang belum bisa baca tulis ? 

A : Iyo ada, sedangkan ada orang tua yang masih buta huruf jadi 

dorang tidak ada kemauan untuk kasih skolah tinggi dorang pe 

anak-anak. 

Q : Bagaimana ekonomi masyarakat disini sebelum pasar sentral di 

renovasi dan setelah di renovasi ? 

A : Sebelum pasar sentral di bongkar, ekonomi masyarakat disini 

berjalan bae. Setelah di bongkar dorang pe ekonomi turun skali. 

Karena rata-rata orang disini mata pencaharian sebagai 

pedagang buah-buahan, yang sebelumnya tidak punya hutang 

menjadi ada hutang.  

 

 



 

 

Warga 3 

Nama warga (umur) : Ibu Farida (41Tahun) 

Pekerjaan        : IRT 

Wawancara        : Minggu, (14-04-2013) 

Question (Q) : Ibu pernah didatangi sama pemerintah ? 

Answer   (A) : Pernah, waktu itu pemerintah kota datang kesini. 

Q : Ada apa bu ? 

A : torang masyarakat disini diberikan pengarahan untuk dapat  

tampa tinggal yang layak. 

Q : Terus jawaban ibu ? 

A : belum tapikirkan.. 

Q : Kenapa bu? 

A : Karena torang disini tidak punya doi lebih seperti orang-orang 

laen dapat bili rumah. Torang pe mata pencaharian disini cuma 

bergantung juga karna disini dekat dengan pasar sentral 

sehingga torang tidak lagi memirkan doi bentor mo pigi akan di 

pasar. 



 

 

Warga 4 

Nama warga (umur) : Pak Iwan (35 Tahun) 

Pekerjaan         : Membawa Bentor 

Wawancara        : Senin, (15-04-2013) 

Question (Q) : Pak, disini kalau ada hujan deras langsung banjir ? 

Answer   (A) : Iyo langsung banjir, karna ini to dekat dengan got jadi tanpa 

torang sadari, otomatis aer dari got mo nae kmri sehingga itu 

yang menyebabkan capat banjir baru tu aer  nae, baru maso pa 

torang perumah. 

Q : Terus bagaimana cara menanggulangi apabila ada banjir ? 

A : Kalau kita sandiri, kita so mempersiapkan diri kalo ada banjir. 

Rumah kita memang sangaja bangun tingkat dua dpe tujuannya 

kalo ada banjir barang-barang berharga langsung kase selamat di 

tingkat dua. 

Q : Kenapa bapak tidak pindah dari sini ? 

A : kita tidak mau, karna tidak punya doi untuk bili rumah apa lagi 

mo bayar rumah kontrakan yang dpe biaya sangat mahal. 

Q : Apa bapak tidak kapok menghadapi banjir tiap kali hujan ? 



 

 

A : Ya kapok, tapi mo bagimana lagi mau tidak mau kita harus tetap 

tinggal disini. 

Warga 5 

Nama warga (umur) : Pak Ibrahim (25 Tahun) 

Pekerjaan        : Pedagang Buah 

Wawancara        : Rabu, (17-04-2013) 

Question (Q) : Pekerjaan bapak apa ? 

Answer   (A) : Pekerjaan saya pedagang, hampir semua masyarakat sini 

kebanyakan pedagang. 

Q : bapak pedagang apa ? 

A : kita pedagang ikan di pasar sentral. 

Q : Terus pendapatan bapak sehari berapa ? Apa cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari ? 

A : Ya, kalau banyak pembeli bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari 

untuk makan dan sebagainya, tapi klau pembeli kurang terpaksa 

torang  harus makan seadanya bahkan tidak makan. 

 



 

 

Warga 6  

Nama warga (umur) : Ibu Nou (50 Tahun) 

Pekerjaan        : IRT 

Wawancara        : Sabtu, (20-04-2013) 

Question (Q) : Bu, kalau mandi biasanya di mana ? 

Answer   (A) : Saya dan keluarga kalau mandi di wc umum karena saya belum 

mempunyai kamar mandi sendiri. 

Q : Apa ibu juga melakukan pekerjaan rumah seperti cuci piring, 

cuci pakaian dan cuci beras mengambil air dari wc umum ? 

A : Iya, saya jarang ambe air di wc umum untuk melakukan 

pekerjaan sehari-hari. baru torang juga menggunakan aer dari 

parigi dekat wc situ untuk torang jadikan air minum. Tapi 

skarang torang so tidak lagi gunakan. 

Q : Kenapa ibu tidak menggunakan air PAM untuk kebutuhan 

sehari-hari ? 

A : Saya tidak punya uang mo bayar air PAM tiap bulan, apalagi 

pendapatan suami saya cuma hanya cukup untuk pe biaya 

makan sehari-hari. 



 

 

Lampiran 3 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Pedoman Wawancara 

1) Pola hidup apa yang menyebabkan masyarakat dapat bertahan hidup ? 

2) Apakah masih ada nilai-nilai persatuan di antara masyarakat sekitar seperti 

gotong royong dan lain sebagainya ? 

3) Apa mengenai sandang, pangan dan papan masyarakat disini dapat tercukupi 

? 

4) Mengenai pemukiman, apa ada masyarakat disini yang menempat lebih dari 

satu kepala keluarga dalam satu tempat tinggal ? 

5) Mengapa dalam satu tempat tinggal yang mendiami lebih dari satu kepala 

keluarga ? 

6) Apa ada masyarakat setempat yang masih kurang kesadaran dalam 

menunjang pendidikan ? 

7) Kenapa masyarakat setempat belum mempunyai kemauan dalam menunjang 

pendidikan ? 

8) Bagaimana ekonomi masyarakat setempat sebelum dan setelah dilakukan 

renovasi pasar sentral ? 

9) Dengan melihat lingkungan sosial yang dekat dengan aliran kali, apa 

masyarakat setempat sudah mempersiapkan dampak yang akan ditimbulkan ? 

10)  Apa masyarakat setempat mempergunakan fasilitas umum sebaik-baiknya 

yang telah disediakan oleh pemerintah untuk kebutuhan hidup sehari-hari ? 

 



 

 

Lampiran 5 
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